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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the understanding and constraints in making 
Classroom Action Research by social studies teachers in Pontianak. The method 
used in this study uses quantitative research methods in the form of descriptive 
quantitative research. Data sources in this study were teachers in Pontianak, 
totaling 16 people. The data collection technique used an indirect approach in 
the form of a questionnaire. The data collection tool uses a questionnaire. The 
data analysis technique used descriptive statistical methods. The results of the 
study found that in the understanding of classroom action research by teachers 
in the city of Pontianak, as many as 11 teachers had very high knowledge, and 
as many as five people were in the high category. Obstacles in conducting 
classroom action research in the form of difficulties in compiling the 
background, determining solutions to research problems, determining titles to 
be interesting and more specific to class problems, understanding the stages in 
CAR research, determining appropriate learning strategies, lack of experience, 
cost constraints, and not the presence of a mentor. 
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PENDAHULUAN 
Pendidik atau guru sebagai subjek memiliki peran penting dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran didalam kelas bersama peserta didiknya. Sehingga 
profesionalisme yang dimiliki guru turut sebagai salah satu penentu tingkat 
keberhasilan peserta didiknya (Tupen et al., 2020). Guru merupakan individu yang 
menjadi pusat perhatian dan fasilitator pada jalannya kegiatan pembelajaran 
kepada para siswanya. Sebagaimana dinyatakan oleh (Ghufron, 2017) bahwa guru 
dan peserta didik memiliki ikatan yang erat dengan keterlibatan akademiknya. 
Lebih lanjut, (Yuhana & Aminy, 2019) juga menyatakan bahwasanya sosok gurulah 
yang menjadi penanganan permasalahan dalam proses belajar bagi peserta 
didiknya. 
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Sedangkan pada pengertian yang lebih luas, seorang pendidik memiliki peran 
yang harus profesional dalam memberikan ilmu, teladan, mengatasi permasalahan 
peserta didik, penilaian hinggi melakukan evaluasi kepada peserta didiknya. 
Adapun menurut (Fitriani et al., 2017) guru yang memiliki kualitas yang baik berasal 
dari kompetensi yang dimilikinya. Sebagaimana diketahui bahwa melalui 
pendidikan akan menghasilkan manusia yang berkualitas, jika pembentuk manusia 
tersebut juga berkualitas. Adapun menurut Primasari & Zuleha (dalam Hardiansyah 
et al., 2021) solusinya yang sangat tepat untuk meningkatkan sumber daya manusia 
(SDM) yang dapat ditempuh ialah melalui pendidikan. Pendidikan berperan penting 
untuk meningkatkan kualitas manusia (Syaparuddin et al., 2020). 

Lebih lanjut, ketercapaian dalam tujuan pendidikan dibuktikan dengan proses 
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik belajar (Arti, Ramadhan, Asriati, & 
Al Hidayah, 2022). Disini guru dikatakan sebagai seorang tenaga pendidik yang 
professional dengan berbagai ketrampilannya untuk membantuk peserta didik 
meningkatkan kompetensinya. Pada hakikatnya, kompetensi memiliki tingkat 
kelebihan yang lebih tinggi dimiliki oleh seorang guru dari sekedar keterampilan 
dan pengetahuan (Andina, 2018). Dalam melakukan proses pembelajaran, tidak 
jarang peserta didik mengalami kesulitan dalam meningkatkan kompetensinya. 
Adapun menurut (Wardani et al., 2019) pendidik sebagai seorang yang pembelajar 
haruslah memiliki pengetahuan tentang perkembangan peserta didiknya dan 
masalah yang dimiliki peserta didik. Lebih lanjut, (Ramadhan, Firmansyah, & 
Wiyono, 2022) juga menyatakan bahwasanya guru sebagai pembentuk kepribadian 
manusia yang dididiknya. 

Hal ini, guru merupakan sosok yang memberikan pembelajar kepada peserta 
didiknya dan dituntut memiliki kompetensi dalam memberikan pengajaran dalam 
pembelajaran. Menurut (Dudung, 2018) salah kompetensi yang harus dimiliki dan 
dikuasai oleh guru ialah profesional dalam memberikan pembelajaran, agar peserta 
didiknya dapat memenuhi standar dalam pendidikan. Lebih lanjut, menurut 
(Primasari & Zulela, 2019) pendidikan yang dijalani setiap manusia akan 
membentuk kemampuan dasar manusia yang menyangkut daya berpikir dan 
emosional. Namun, seirngkali dalam menjalani proses pendidikan, ditemukan 
beberapa permasalahan. Berbagai permasalahan peserta didik tersebut dapat 
diatasi dan diatasi dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Sebagaimana menurut (Nurgiansah et al., 2021) permasalahan dalam proses belajar 
mengajar antara guru dan siswa harus dicarikan akar permasalahannya untuk 
segera diberikan solusi yang tepat pula agar tidak terjadi secara terus menerus. 

Dilaksanakannya penelitian tindakan kelas sebagai penguat bagi praktisi, hal ini 
karena adanya tuntutan untuk mampu menilai kinerja sebagai perbaikan dan 
pengembangan diri secara professional (Pandiangan, 2019). Pada pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas, memiliki berbagai manfaat, diantaranya ialah dapat 
meningkatkan kualitas guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran hingga guru 
akan benar-benar memahami permasalahan yang dihadapi dan kondisi seperti apa 
yang pas dan cocok untuk diambil sebagai solusi pemecahan permasalahan 
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tersebut. Selain itu manfaat bagi guru untuk kenaikan pangkat atau golongannya 
yang lebih tinggi. Sejalan dengan pernyataan (Jana & Pamungkas, 2018) 
bahwasanya penelitian tindakan kelas sebagai upaya atau cara meningkatkan 
kompetensi profesional bagai seorang pendidik. 

Pelaksanaan PTK dimulai dari identifikasi masalah, perencanaan penentuan 
tindakan, penerapan tindakan, sampai pada evaluasi tindakan diharapkan 
permasalahan dapat teratasi dengan baik. Alur pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas tersebut diwajibkan untuk dipahami oleh guru. Sebagaimana dinyatakan oleh 
(Subakti, dkk,. 2022)  bahwa pemahaman konsep dan perlunya guru mengadakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) akan mempengaruhi mutu pembelajaran. Penelitian 
tindakan kelas juga bermanfaat bagi guru dalam memberikan kepuasaan bagi guru 
jika berhasil dalam memperbaiki proses pembelajaran yang awalnya bermasalah 
(Ramadhan, dkk,. 2021). Bahkan dapat menunjang peningkatan kualitas hasil 
belajar peserta didik menjadi lebih baik (Agetania, dkk, 2020). Dilaksanakannya 
PTK, selain bermanfaat untuk meningkatkan aktivitas belajar bagi siswa, PTK juga 
dapat memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru dalam kinerja sebagai 
pendidik (Astutik, Subiki, & Bektiarso, 2021). Hal tersebut menjadikan pentingnya 
penelitian tindakan kelas untuk mengatasi berbagai permasalahan atau kesulitan 
yang dialami peserta didiknya. 

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas perlu untuk dikuasai oleh para guru 
baik ditingkat sekolah dasar dan menengah maupun sekolah menengah atas. 
Penelitian tindakan kelas sebagai salah satu yang harus diapai oleh guru untuk 
mengembangkan profesinya sebagai guru (Kristiawan et al., 2021). Pada 
kenyataannya, tidak semua guru memahami bagaimana melakukan penelitian 
tindakan kelas. Sangat minim sekali guru yang berminat untuk Menyusun PTK, 
khsususnya pendidik atau guru di Kalimantan Barat dari artikel ilmiah (Budiman, 
Firmansyah, Wiyono, Ramadhan, & Adlika, 2021). Seperti pada guru-guru di kota 
Pontianak, Berdasarkan prariset ditemukan hanya beberapa guru yang telah 
melakukan penelitian tindakan kelas. Diketahui jumlah guru di kota berjumlah lebih 
dari 20 orang. Hal ini menjadi pertanyaan dikarenakan dengan banyaknya guru 
seharusnya terdapat banyak pula penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Hal ini 
karena sudah sepatutunya guru memiliki kemampuan yang mumpuni dalam 
mengadakan penelitian (Pramswari, 2016). Menurut beberapa guru mengatakan 
bahwa mereka belum memahami sepenuhnya bagaimana melaksanakan PTK. Tidak 
hanya itu, permasalahan dihadapi oleh guru memiliki minat rendah membuat PTK 
karena beranggapan hanya guru yang akan mengurus kenaikan pangkat saja yang 
membuat PTK, sehingga dirasa tidak penting untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas. Jika guru memiliki keinginan untuk menaikan jabatan fungsionalnya, maka 
kewajiban yang harus dilaksanakan ialah melakukan publikasi ilmiah dan inovasi 
dalam gagasan pendidikan secara formal (Soejoto et al., 2017). Terkait hal diatas, 
maka sudah menjadi hal yang penting bagi guru untuk memiliki pengetahuan 
membuat penelitian tindakan kelas. Khususnya PTK pada pemahaman guru-guru di 
kota Pontianak dalam membuat penelitian Tindakan kelas. Penelitian ini penting 
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untuk dilakukan agar diketahui tingkat pemahaman serta kendala guru-guru di kota 
Pontianak dalam membuat penelitian tindakan kelas. 

Dengan demikian, maka peneliti memutuskan pentingnya untuk melakukan 
penelitian terkait pemahaman guru dalam membuat penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan di kota Pontianak. Diantaranya dengan rumusan masalah (1) Bagaimana 
pemahaman penelitian tindakan kelas oleh guru IPS di kota Pontianak, dan (2) 
Bagaimana kendala dalam melakukan penelitian tindakan kelas oleh guru IPS di 
kota Pontianak. Pelaksanaan PTK yang didalam kelas oleh peneliti atau guru 
bersangkutan itu sendiri memiliki tujuan untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
guru dan siswa agar dapat memenuhi standar pendidikan yang telah ditetapkan 
pada proses pembelajarannya. Sejalan dengan pernyataan oleh (Susilowati, 2018) 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang paling tepat, konsisten 
dengan peran yang dimiliki oleh guru daripada tiga jenis penelitianlainnya yang 
meliputi penelitian partisipasi, penelitian kritis dan penelitian tindakan di sekolah. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka pelaksanaan PTK memfokuskan pada 
guru dan siswa saat melaksanakan proses pembelajaran. Adapun menurut 
(Taniredja & Pujiati, 2012) juga menyatakan bahwa PTK mengatasi masalah besifat 
actual untuk memperbaiki melalui tindakan secara praktik yang lebih profesional. 

Adapun karakteristik dalam PTK meliputi adanya permasalahan yang perlu 
diidentifikasi, melaksanakan perbaikan dari guru bersangkutan dan tidak 
disarankan dari pihak lain selain guru yang mengajar di kelas bermasalah. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas memfokuskan pemecahan masalah pada 
bukan pada masalah secara teoritis, namun lebih kepada praktis (Putriani, 2016). 
Dilaksanakannya PTK bertujuan mengatasi masalah yang telah didentifikasi oleh 
guru dan dilaksanakan dengan bersiklus. Dengan demikian, maka didalam PTK 
dikenal dengan tahapan yang disebut siklus. Diantara siklus tindakan tersebut ialah 
guru membuat rencana, melaksanakan rencana tersebut, melakukan observasi 
(pengamatan), merefleksi dan kemudian melakukan revisi (perencanaan ulang). 
PTK merupakan bagian penting dari upaya pengembangan profesinalisme guru, 
karena PTK mampu membelajarkan guru untuk berfikir kritis dan sistematis, 
mampu membiasakan guru untuk menulis, dan membuat catatan.  Pada dasarnya, 
guru memiliki tantangan yang berat yang tidak hanya sekedar menjadi guru didalam 
kelas, namun menjadi pemberi solusi bagi peserta didiknya ketika menghadapi 
permasalahan dalam pembelajaran dan guru sendiri harus memiliki upaya 
mengatasinya (Darma, Firdaus, & Feladi, 2017). Adapun guru dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas dapat menghadapi berbagai kendala dari berbagai faktor. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Putriani (2016) bahwa kendala guru yang 
dialami guru diantaranya ialah: (1) guru belum melakukan memiliki motivasi untuk 
mengadakan PTK, selain itu hanya beranggapan PTK dilakukan jika adanya 
keperluan untuk kenaikan pangkat saja tanpa mempertimbangkan kualitas 
pembelajaran yang dilaksanakannya. 

Pengurusan kenaikan kepangkatan yang dimaksud adalah kepangkatan yang 
mengharuskan adanya PTK yaitu pangkat IIId ke atas. (2) kesulitan guru dalam 
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teknik pelaksanaan PTK yang meliputi penyusunan rumusan permasalahan, kalimat 
yang sesuai dengan kalimat ilmiah beserta kajian literatur yang teoritik, 
pengumpulan hingga penyimpulan penelitian tindakan kelas dan ditambah lagi 
lampiran yang menyangkut proses belajar-mengajar mencakup nilai, agenda, rpp 
dsb. (3) Adanya anggapan dari guru keterbatasan waktu. (4) minimnya pelatihan 
PTK. (5) rendahnya budaya literasi guru dalam penelitian tindakan kelas. (6) tidak 
ada dan kurnagnya pengalaman serta faktor usia guru untuk mengadakan PTK. 
Adapun menurut (Pati, 2014) adanya hubungan yang berkesinambungan dalam 
anggapan guru dan kemampuan untuk melaksanakn PTK. Maksud dari pernyataan 
tersebut dapat diasosiasikan adanya persepsi pelaksanaan PTK sebagai beban 
tambahan yang tidak sedikit membutuhkan waktu, tenaga, dana hingga persespsi 
negatif yang mendorong untuk tidak melaksanakan PTK. 

 
METODE PENELITIAN 

Pada artikel ini pendekatan penelitian yang digunakan ialah bentuk penelitian 
kuantitatif. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah guru IPS di kota 
Pontianak, yang terdiri dari 16 guru, selanjutnya objek pada penelitian ini yaitu 
berupa pemhaman yang dimiliki guru dalam pelaksanaan PTK beserta kendala apa 
saja yang dialami oleh guru. Adapun teknik mengumpulkan data dengan 
menggunakan teknik Kuesioner. Angket sebagai teknik kuesioner yang digunakan 
dengan disebarkan kepada 16 guru. 

Untuk memperoleh data rentang pemahaman guru terhadap PTK diperoleh dari 
hasil penyebaran angket sebanyak 30 item pertanyaan yang dibagikan kepada 16 
guru. Angket yang disebarkan merupakan angket tertutup. Adapun penggunaan 
skala dalam penelitian ini uaitu dengan skala Likert yang telah ditetapkan, 
diantaranya melalui perhitungan skor: Sangat Setuju (5); Setuju (4); Ragu-ragu (3); 
Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Teknik analisa dalam pengolahan data 
menggunakan statistik deskriptif dengan cara mencari persentase hasil jawaban 
angket yang telah disebar. Teknik ini untuk menjawab rumusan masalah Bagaimana 
pemahaman penelitian tindakan kelas oleh guru IPS di kota Pontianak dan 
Bagaimana kendala dalam melakukan penelitian tindakan kelas oleh guru IPS di 
kota Pontianak. 

Untuk menghitung persentase maka digunakan rumus persentase sebagai 
berikut. 

Persentase = (jumlah skor jawaban responden)/(skor ideal) x 100% 
Untuk menentukan nilai maka ditentukan dengan ukuran kriteria tertentu yaitu 
sebagai berikut. 
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Tabel 1. 
Penggolongan Kriteria 

No. Persentase Kategori 

1. 80% - 100% Sangat Tinggi 

2. 60% - 79 % Tinggi 

3. 40% - 59% Sedang 

4. 20% - 39% Rendah 

5. 0% - 19% Sangat Rendah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilaksanakannya penelitian tindakan kelas dalam bahasa Inggris disebut 
classroom action research. Negara-negara maju sangat memperhatikan pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas. Hal ini karena melalui PTK dipercaya sebagai jalan keluar 
untuk memperbaiki permasalahan dan meningkatkan mutu pendidikan. 
Sebagaimana menurut (Somatanaya, Herawati, & Wahyuningsih, 2017) yang 
menyatakan bahwasanya dengan dilaksanakannya PTK, guru akan mendapatkan 
manfaat diantaranya untuk memperbaiki praktik pembelajaran melalui inovasi 
mengikuti perkembangan zaman. Adapun menurut Wiradimadja et al. (2019) 
keuntungan dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas bagi guru salah satunya 
untuk meningkatkan atau menaikkan jabatan atau golongan guru. Namun hal ini 
sudah seharusnya dilakukan oleh guru, untuk meningkatkan mutu pendidikan 
(Sanapiah, dkk., 2020).  

Guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menulis karya 
ilmiah penelitian tindakan kelas (PTK). Hal ini karena membuat PTK dibutuhkan 
professional guru sebagai tenaga pendidik untuk memahami tata tulis karya ilmiah 
dan karakteristik dari pelaksanaan PTK yang dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Sebagaimana menurut (Setiawan, 2018) bahwasanya dengan 
karaktersitik yang ada pada PTK, harapnnya adanya perbaikan dan meningkatan 
dalam pelaksanaan pembelajaran didalam kelas yang dialami oleh peserta didik. 

Guru sebagai pendidik dan pelaksana PTK, memiliki kewajiban untuk 
menyiakan sarana dan mengevaluasi strategi hingga penerapan media dalam proses 
pembelajaran (Dariyanto, Suharjuddin, & Awiria, 2021). Lebih lanjut, (Ermiana, 
Affandi, & Kusuma, 2019) menyatakan bahwa proses PTK berdaur ulang atau 
bersiklus serta cenderung reflektif yang dilakukan oleh pengajar untuk 
memperbaiki maupun meningkatkan sistem hingga situasi pembelajaran didalam 
kelas. 
 
Pemahaman Guru Pada Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Pemahaman guru pada Penelitian Tindakan Kelas PTK) mencakup kepada 
beberapa indikator, diantaranya karakteristik PTK, manfaat PTK, dan implementasi 
PTK. Hasil pengolahan dan analisis data terhadap ketiga indikator disajikan dengan 
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menggunakan rata-rata (mean) dan persentase untuk setiap pertanyaan. Adapun 
hasil persentase pemahaman guru terhadap PTK adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 
Pemahaman Guru tentang Karakteristik PTK 

No Pernyataan 
Hasil (%) 

SS S R TS STS 
1.  PTK diawali dengan prakarsa guru dalam 

menganalisis masalah yang dihadapi pada 
proses pembelajaran. 

47.6 47.6 - 4.8 - 

2.  PTK tidak selalu diikuti dengan kesadaran 
untuk melakukan perbaikan atas permasalahan 
pembelajaran yang dialami. 

- - 5.6 58.3 36.1 

3.  PTK melakukan penelitian melalui proses 
refleksi diri. 

71.4 28.6 - - - 

4.  Refleksi diri dalam PTK dilakukan dengan cara 
bertanya kepada guru lain. 

- - 8.3 69.4 22.2 

5.  PTK dilakukan di dalam kelas untuk meneliti 
proses pembelajaran berupa perilaku dan 
interaksi antara guru dan siswa. 

42.9 35.7 21.4 - - 

6.  PTK dilakukan secara bertahap dan terus-
menerus untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. 

13.9 58.3 27.8 - - 

7.  PTK terdiri dari siklus tindakan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, 
dan revisi. 

28.6 54.8 11.9 4.8 - 

8.  PTK merupakan bagian penting dari upaya 
pengembangan profesionalisme guru 

11.1 52.8 25.0 11.1 - 

9.  PTK mampu membelajarkan guru untuk 
berfikir kritis dan sistematis, mampu 
membiasakan guru untuk menulis, dan 
membuat catatan. 

45.2 42.9 9.5 2.4 - 

 

Berdasarkan tabel 2. di atas menunjukkan hasil perhitungan responden guru 
terhadap pemahaman PTK di koya Pontianak. Guru sepakat bahwa PTK diawali 
dengan adanya analisis masalah yang ada melalui kesadaran guru, sehingga adanta 
usaha untuk memperbaiki dari usaha guru itu sendiri dan bukan guru lain. Hal ini 
sudah seharusnya guru senantiasa merefleksikan diri untuk memperbaiki proses 
belajar dikelasnya (Prabaningrum, 2016). Sebagaimana dalam penelitian ini, 
terbukti melalui data hasil yang menunjukkan berjumlah sebanyak 47,6% sangat 
setuju dan setuju, serta sisanya sebanyak 4,8% saja yang tidak setuju. Artinya hanya 
sebagian kecil guru yang belum memahami konsep awal PTK yang dimulai dari 
adanya kesadaran guru yang bersangkutan untuk melakukan analisis pembelajaran 
yang memerlukan perbaikan. Sebagaimana menurut Melalui impementasi 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka akan menciptakan dan mewujudkan 
pembelajaran yang bermutu (Ginting, Hasnah, & Hasibuan, 2021). Selanjutnya data 
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hasil diperoleh menunjukkan masih menunjukkan adanya 5,6% guru yang ragu-
ragu dalam memahami tentang refleksi diri tentang permasalahan PTK yang perlu 
bertanya kepada diri sendiri.  

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan, sebanyak 69,4% guru tidak 
menyetujui refleksi diri dalam PTK dilakukan dengan cara bertanya kepada guru 
lain. Akan tetapi, masih ada 8,3% guru yang masih menjawab secara ragu-ragu. Hal 
ini membuktikan bahwa guru sudah memiliki pemahaman bahwa PTK dilakukan 
dengan cara melakukan refleksi diri. Tujuannya untuk terus memperbaiki proses 
pembelajaran dengan bertahap serta terus-menerus dilakukan hingga tujuan 
tercapai untuk mengatasi atau meningkatkan proses pembelajaran. Salah satu yang 
mempengaruhi kualitas pendidikan ialah adanya evaluasi proses pembelajaran dan 
kualitas dari guru itu sendiri (Gafur, 2018). Lebih lanjut, (Paneo, 2020) juga 
mengatakan bahwasanya pada kenyataannya, pendidikan sekarang ini banyak 
dihadapi dengan permasalahan, salah satunya ialah permasalahan pada proses 
pembelajaran yang cenderung dihadapi minimnya aktivitas belajar. Menurut 
(Mastuang et al., 2020) upaya meningkatkan hasil serta proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru hanya melalaui penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai 
investikasi terkendali. 

Pelaksanaan PTK dikalsanakan dengan tahapan perencanaan – pelaksanaan – 
observasi – refleksi - revisi dan dilakuakn berulang (perencanaan ulang). Sementara 
itu, data menunjukkan sebanyak 42,9% guru setuju bahwa PTK merupakan 
interaksi dari guru dan siswa. PTK juga salah satu cara untuk mengembangkan 
kompetensi professional guru, disebabkan pelaksanaan PTK menunutu guru 
berpikir secara kritis dan membiasakan untuk Menyusun karya tulis ilmiah. Namun 
demikian, masih adanya guru yang masih ragu-ragu akan tujuan PTK tersebut, yaitu 
sebanyak 25%. 

Selanjutnya data hasil penelitian akan memaparkan pemahaman guru di kota 
Pontianak mengenai manfaat PTK. Manfaat PTK terbagi ke dalam tiga macam, yaitu 
manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. Adapun hasil persentase pemahaman guru 
terhadap manfaat PTK dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 
Pemahaman guru tentang manfaat PTK 

No Pernyataan 
Hasil (%) 

SS S R TS STS 

1.  PTK memberikan manfaat untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dengan sasaran akhir 
hasil belajar siswa. 

13.9 58.3 27.8 - - 

2. PTK bermanfaat meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas. 

28.6 54.8 11.9 4.8 - 

3. PTK memberikan manfaat agar guru memiliki 
kemampuan memperbaiki proses 
pembelajaran  melalui suatu kajian yang 
mendalam terhadap apa yang terjadi 
dikelasnya. 

11.1 52.8 25.0 11.1 - 
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No Pernyataan 
Hasil (%) 

SS S R TS STS 

4. Melalui PTK, guru dapat meningkatkan 
kinerjanya secara professional. 

45.2 42.9 9.5 2.4 - 

5. Melalui PTK, guru mampu menilai, merefleksi 
diri, dan mampu memperbaiki pembelajaran 
yang dikelolanya. 

19.4 66.7 5.6 8.3 - 

6. PTK memebrikan kesempatan kepada guru 
untuk berperan aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan sendiri. 

64.3 33.3 2.4 - - 

7. Setelah melaksanakan PTK, guru diharapkan 
merasa lebih percaya diri. 

8.3 66.7 16.7 8.3 - 

8. PTK melahirkan perubahan atau perbaikan 
kinerja sekolah agar berkembang pesat. 

35,7 42.9 19.0 2.4 - 

9. Hasil PTK meningkatkan kualitas sekolah 
secara professional. 

22.2 58.3 16.7 2.8 - 

 
Tabel 3. tampak berjumlah sebanyak 58,3% responden setuju bahwa PTK 

bermanfaat untuk mengatasi permasalahan maupun meningkatkan proses 
pembelajaran yang diharapkan mendapatkan hasil belajar yang berkualitas. Melalui 
PTK, sebanyak 52,8% guru setuju berusaha untuk melatih kemampuan mengatasi 
permasalahan dalam proses pembelajaran dengan cara mendalami masalah yang 
terjadi dikelasnya. Namun, ternyata masih ada 2,4% responden guru yang tidak 
menyetujui bahwa guru akan dapat berkembang dan meningkatkan kinerjanya 
secara profesional. Sehingga di akhir, sebanyak 78,6% guru sepakat bahwa PTK 
akan memberikan manfaat bagi sekolah dalam perubahan kinerja guru-guru secara 
professional. 

Tabel 4. 
Pemahaman Guru tentang Implementasi PTK 

No Pernyataan 
Hasil (%) 

SS S R TS STS 
1. Analisis masalah: 

Guru melakukan analisis masalah dengan 
membuat jurnal pembelajaran setiap kali 
melakukan pembelajaran. 

8.3 66.7 16.7 8.3 - 

2. Perencanaan perbaikan pembelajaran: 35.7 42.9 19.0 2.4 - 

Sebelum melakukan perbaikan pembelajaran 
guru melakukan perencanaan meliputi: 
menyusun skenario perbaikan pembelajaran, 
yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 

     

3. Menyiapkan perangkat penelitian: 
Perangkat penelitian yang diperlukan dalam PTK 
tidak berbeda dengan perangkat pembelajaran 
biasa. 

22.2 58.3 16.7 2.8 - 
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No Pernyataan 
Hasil (%) 

SS S R TS STS 

4. Analisis data: 
Analisis dilakukan untuk mengetahui kondisi 
yang ada pada pelaksanaan tindakan. Data 
dianalisis dengan mendeskripsikan proses 
pembelajaran yang terjadi baik dari sisi siswa, 
guru, media, dan sumber belajar. 

16.7 45.2 38.1 - - 

5. Pembahasan dan refleksi: 
Setelah selesai melakukan tindakan pada 
masing-masing siklus, guru penelitian bersama-
sama kolaborator dan manajemen sekolah 
melakukan pembahasan. Refleksi ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa yang dilakukan guru 
peneliti, disertai dengan pengamatan terhadap 
pelaksanaan tindakan. 

25.0 61.1 13.9 - - 

 
  Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 66,7% guru yang 
menyetujui untuk melakukan PTK, guru harus memulai melakukan analisis masalah 
dengan cara membuat jurnal pembelajaran setiap kali melakukan pembelajaran. 
Akan tetapi, diantara responden guru. Masih ada yang menjawab ragu-ragu 
sebanyak 16,7% dan 8,3% tidak setuju. Setelah melakukan analisis masalah, guru 
harus mempersiapkan perencanaan perbaikan pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan skenario pembelajaran. Sebanyak 58,3% guru 
menyetujuinya dan dapat diasumsikan bahwa guru sudah mengetahui atau 
memahami persiapan perangkat pembelajaran ini. Setelah diketahui hasil 
persentase dari setiap indikator, maka perlu dideskripsikan dalam hasil 
ketercapaian minimal, maksimal, rata-rata hingga standar deviasi dari semua 
indikator tentang pemahaman guru dalam melaksanakan PTK yang digambarkan 
dalam tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. 
Standar Deviasi Pemahaman Guru terhadap PTK 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Pemahaman Guru 
terhadap PTK 

16 88 106 94.625 5.702 

 
Tabel 5 tersebut menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap PTK memiliki 
hasil jumlah guru sebanyak 16 orang memiliki nilai minimal sebesar 88 dan nilai 
maksimal sebesar 106, rata-rata sebesar 94,625 dan standar deviasi sebesar 5,702. 
Sementara itu, tingkat pemahaman responden guru terhadap PTK secara umum 
dapat terlihat seperti pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. 
 Kategori Pemahaman Guru terhadap PTK 

No. Responden Persentase (%) Kategori 

1 Resp 1 85.83 Sangat Tinggi 
2 Resp 2 82.5 Sangat Tinggi 
3 Resp 3 88.33 Sangat Tinggi 
4 Resp 4 84.17 Sangat Tinggi 
5 Resp 5 82.5 Sangat Tinggi 
6 Resp 6 88.33 Sangat Tinggi 
7 Resp 7 84.17 Sangat Tinggi 
8 Resp 8 84.17 Sangat Tinggi 
9 Resp 9 76.67 Tinggi 
10 Resp 10 84.17 Sangat Tinggi 
11 Resp 11 77.5 Tinggi 
12 Resp 12 84.17 Sangat Tinggi 
13 Resp 13 79.17 Tinggi 
14 Resp 14 78.33 Tinggi 
15 Resp 15 79.17 Tinggi 
16 Resp 16 80.83 Sangat Tinggi 

 
Berdasarkan hasil penghitungan pada Tabel 6 didapatkan sebanyak 11 orang 

responden guru memiliki pemahaman yang sangat tinggi terhadap PTK dan sisanya 
sebanyak 5 orang berada pada kategori tinggi. Pemahaman terhadap penelitian ini 
penting dimiliki oleh guru. Kemampuan guru untuk meneliti akan meningkatkan 
kinerja dalam profesinya sebagai pendidik (Somatanaya, Herawati, & 
Wahyuningsih, 2017). Kinerja guru yang baik tampak pada kompetensi-kompetensi 
yang dimilikinya (Hasan, 2017). 
 

Kendala bagi Guru dalam Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 

Berdasarkan dari pelaksanaan hasil penelitian tentang kendala-kendala guru 
dalam melakukan PTK. Kendala kendala yang ditemukan dari hasil penelitian 
terhadap guru-guru IPS di Pontianak tentang pemahaman guru dalam menyusun 
penelitian tindakan kelas (PTK) ditemukan bahwa dalam pemahaman penelitian 
tindakan kelas, terdapat guru masih belum memahami pembuatan PTK. Padahal, hal 
ini dapat mempengaruhi kenaikan pangkat guru, jika guru tidak mampu memahami 
pelaksanaan PTK. Sebagaimana dinyatakan oleh (Ritonga et al., 2020). 

Berbagai permasalahan dihadapi guru yang berkaitan dengan perkembangan 
siswanya menjadi kekuatan guru untuk melaksanakan (PTK), walaupun fakta di 
lapangan minat atau pemahaman guru yang rendah (Nurgiansah, 2021). Kurangnya 
pemahaman guru tersebut menjadi kendala dalam membuat penelitian tindakan 
kelas. Kendala tersebut antara lain: kesulitan dalam menyusun latar belakang, 
kesulitan dalam menentukan solusi terhadap permasalahan penelitian, Kesulitan 
dalam penentuan judul agar menarik dan lebih spesifik terhadap problematika 
dikelas, Kesulitan dalam memahami tahapan dalam penelitian PTK, kendala dalam 
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menemukan startegi yang sesuai untuk masalah yang sering dihadapi siswa. Adapun 
menurut (Prihatni et al., 2019) bahwa terdapat penilaian faktor guru masih kategori 
“kurang” disebabkan minimnya pemahaman dan pengalaman dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas. 

Kendala guru dalam memahami penelitian tindakan kelas seperti yang telah 
ditemukan diatas sama dengan hasil penelitian (Putriani, M.R., Wahyuni, S., dan 
Noviani, 2016) yang menemukan bahwa kendala guru yang dialami diantaranya 
seperti kendala dalam Menyusun rumusan permasalahan hingga penyimpulan data. 
Menurut Zhou (dalam Mahfud, M. N., & Harsono, 2019) bahwasanya kesulitan guru 
sebagaian besar disebabkan kekurangan waktu untuk mengajar dan melaksanakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Dari berbagai temuan-temuan tersebut, dapat kita 
ungkapkan bahwa kendala guru dalam membuat PTK dikarenakan kemampuan 
memahami berbagai komponen penelitian yang kurang seperti penentuan judul 
penelitian tindakan kelas, latar belakang, menentukan solusi untuk mengatasi 
permasalahan, rumusan masalah, kalimat ilmiah, penentuan kajian teori yang 
digunakan, mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan data.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan kendala guru-guru IPS di kota 
Pontianak dalam mengimplementasikan pelaksanaan PTK. Temuan kendala dalam 
melakukan penelitian tindakan kelas tersebut yaitu guru kurang pengalaman dalam 
melakukan penelitian tindakan kelas, kemudian kendala biaya, kemudian kendala 
tidak adanya pembimbing dalam melakukan PTK. Dari temuan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa kendala guru dalam melakukan penelitian tindakan kelas 
dikarenakan tidak adanya atau kurangnya pengalaman dalam melakukan PTK, 
kendala biaya dan orang yang dapat dijadikan pembimbing dalam berkonsultasi 
tentang penelitian tindakan kelas. 

Kurangnya pengalaman disebabkan guru tidak pernah sama sekali atau minim 
melakukan PTK. Hal ini menunjukan bahwa pengalaman menjadi hal yang sangat 
berpengaruh dalam mengimplementasikan tindakan. Begitu pula dengan kendala 
biaya, menunjukan bahwa guru menganggap melakukan penelitian tindakan kelas 
membutuhkan dana yang tidak sedikit dalam melakukan penelitian tidakan kelas. 
Jika dihubungkan dengan temuan (Putriani, dkk. 2016.) pada hasil penelitiannya, 
kendala biaya dikarenakan persepsi sibuk pada diri guru, sehingga Penelitian 
Tindakan Kelas dianggap oleh guru hanya sebagai beban yang tidak membutuhkan 
sedikit waktu serta biaya yang besar. Sebagai halnya dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Pati, 2014) dengan menemukan bahwa adanya persepsi guru yang 
berpandangan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan beban, waktu yang 
banyak hingga persepsi guru untuk tidak melakukan PTK. 
 
KESIMPULAN 

Dengan demikian, dari hasil penelitian ini tentang pemahaman dan kendala 
penelitian tindakan kelas oleh guru dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
penelitian tindakan kelas oleh guru-guru IPS di kota Pontianak sebanyak 11 guru 
memiliki pemahaman yang sangat tinggi terhadap Penelitian Tindakan Kelas dan 
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sebanyak 5 orang berada pada kategori tinggi. Kendala dalam melakukan penelitian 
tindakan kelas oleh guru di kota Pontianak berupa kesulitan dialami diantarnya 
dalam membuat latar belakang (mengidentifikasi masalah), menemukan solusi 
hingga penentuan judul yang lebih spesifik terhadap problematika dikelas, 
memahami tahapan dalam penelitian PTK, menentukan strategi pembelajaran yang 
tepat untuk masalah yang sering dihadapi siswa, kurangnya pengalaman dalam 
melakukan penelitian tindakan kelas, kendala biaya, dan tidak adanya pembimbing 
dalam melakukan penelitian tindakan kelas. 
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